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ABSTRAK

PENGARUH KEPUASAN KERJA KARYAWAN TERHADAP KOMITMEN
ORGANISASI PADA UNIT AVSEC PT. ANGKASA PURA Il (PERSERO)

alisis pengaruh

orja /awan te 0 fme . it AVSEC PT.
Angkasa Pu 38 ar @ I Pekanbaru.
Penelitian IE ; . , uantitatif yang
menggunakan datz mer dan.data se : lalui wawancara
atau interview se Ne i 3 penelitian ini adalah
karyawan bagian : awan sebanyak 66
orang dengan itian dapat disimpulkan
yaitu terdapat pe i, variabel kepuasan kerja
terhadap variabel asi PT. Angkasa Pura Il

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi
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ABSTRACT
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BAB |

PENDAHULUAN

yaitu, tenaga ke i ; . aktor tersebut tidak

dapat berdiri se ainkan harus saling d K mencapai tujuan
secara efektif dan efisise empat ut eht naga kerja atau

manusia da hal ini @ a rpenting karena

karyawan. Manajemen sumber daya manusia juga dapat menghasilkan kepuasan
kerja yang baik dalam sebuah perusahaan dengan cara penilaian, pemberian balas
jasa dalam setiap individu anggota organisasi sesuai dengan kemampuan kerjanya.

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan
sendiri ketika ia bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian karyawan,

harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan untuk bekerja,



namun yang lain berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari banyak
kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Untuk menjamin tercapainya keselarasan
tujuan, pimpinan organisasi bisa memberikan perhatian dengan memberikan
kompensasi, karena kompensasi.merupakan.bagian dari hubungan timbal balik
antara organisasi dengan sumber daya manusia.

Hasil kerja organisasi diperolen dari serangkaian aktivitas yang dijalankan
organisasi. Aktivitas organisasi dapat berupa pengelolaan sumber daya organisasi
maupun proses pelaksanaan kerja yang diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi. Untuk menjamin agar aktivitas tersebut dapat mencapai hasil yang
diharapkan, diperlukan upaya manajemen dalam pelaksanaan aktivitasnya.

Handoko (2016:193) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana
para karyawan memandang-pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.

Komitmen merupakan kondisi psikologis yang mencirikan pengaruh
antara karyawan dengan organisasi dan memiliki implikasi bagi keputusan
individu untuk tetap berada atau:meninggalkan organisasi. Namun demikian sifat
dari kondisi psikologis untuk tiap bentuk komitmen sangat berbeda. Komitmen
organisasional memberikan dampak positif bagi peningkatan kinerja karyawan.

Komitmen seorang karyawan terhadap perusahaan merupakan salah satu
jaminan untuk menjaga kelangsungan perusahaan tersebut yaitu menimbulkan
rasa ikut memiliki terhadap perusahaan. Setiap perusahaan pastinya

mengharapkan para karyawannya memiliki komitmen yang tinggi pada
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perusahaan, karena karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan memberikan
pengaruh positif bagi perusahaan.

PT. Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il

Il (Persero)
2016-2020

AR

!

Nl

g

Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru berdasarkan jabatannya.
Kepuasan kerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melakukan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dilihat dari kualitas dan kuantitasnya.
Semangat kerja merupakan sikap seseorang dalam bekerja dengan penuh vitalitas

sehingga target kantor dapat tercapai. Untuk meningkatkan kepuasan kerja pada
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diri karyawan, maka dibutuhkan usaha agar karyawan tetap memiliki semangat

kerja yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya.

Komitmen organisasi adalah variabel yang berpengaruh terhadap kinerja

dicapai oleh
karyawan. g tinggi akan
memperluas jang karirnya.

Sebaliknya k kesulitan dalam

Skala nilai :
<80 = dibawah rata-rata
80-89 =rata-rata

90-100 = dibawah rata-rata



Tabel 1.2.
Target dan Realisasi Hasil Kerja Karyawan Unit AVSEC PT Angkasa Pura
Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Jumiah Target Nilai | Nilai Realisasi Pe_rsent_ase i
Tahun Karyawan (%) (%) capaian kinerja

(orang) (%)
2016 83 %0 909 87,54 109,43
2017 80 95,00 99,88 105,14
2018 77 95,00 99,21 104,43
2019 80 95,00 96,29 101,36
2020 78 95,00 95,46 100,48
2021 66 90,00 9421 104,68

Sumber : 'Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan
Syarif Kasim Il Pekanbaru

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 persentase realisasi
kinerja berjumlah 109,43% dan pada tahun 2017 turun menjadi 105,14%,
kemudian pada tahun 2018 turun lagi menjadi '104,43% kemudian tahun 2019
turun lagi menjadi 101,36% dan tahun 2020 kembali mengalami penurunan
menjadi 100,48%, akan tetapi pada tahun 2021 ada sedikit peningkatan menjadi
104,68%. Adapun dasar penilaian kerja karyawan tersebut berdasarkan penilaian
berikut ini :

Tabel 1.3.

Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Karyawan Unit AVSEC PT
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim |1
Pekanbaru

No | Kriteria Penilaian Poin Penilaian

Menghormati nilai organisasi, melakukan apa
yang menjadi norma dalam organisasi

COMMITMENT TO Jujur dalam berhubungan dengan sesama

1 AP karyawan dan pihak ketiga
Menunjukkan kebanggaan, kesenangan,
kesetiaan dan/atau dedikasi sebagai anggota dari
organisas

CUSTOMER Menjaga kor_numka3| yang baik dengan

pelanggan, baik secara langsung (pertemuan,

2 SERVICE telepon) atau surat/email

ORIENTATION P

Mencari umpan balik secara aktif untuk




memastikan kepuasan pelanggan dengan layanan

yang diberikan

Memberikan informasiinformasi baru/tambahan

tentang perusahaan yang perlu diketahui

pelanggan

Memberikan pelayanan yang ramah dan

menyenangkan

Menyampaikan informasi kepada anggota tim

Mengupayakan agar anggota tim mendapatlan

informasi yang relevan dan terkini mengenai

proses dalam kelompok kerja

Menyediakan diri memberi bantuan bagi anggota

lain yang membutuhkan

CONCERN FOR Memeriksa kembali (berulang-ulang) ketepatan

4 ORDER & informasi dan pekerjaannya

ACCURACY

Sumber : Unit*AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan
Syarif Kasim I Pekanbaru, 2021

3 TEAM WORK

Untuk mengetahur lebih lanjut tentang pengaruh kepuasan kerja karyawan
terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat dijadikan dasar pemikiran dalam
melakukan ~upaya untuk = meningkatkannya, maka penulis bermaksud
melaksanakan penelitian dan “kemudian ~mendeskripsikannya dalam bentuk
penulisan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan
Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan pada Unit AVSEC PT Angkasa
Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka penulis
dapat merumuskan permasalahan penelitian yakni : “Apakah kepuasan kerja
karyawan mempengaruhi komitmen organisasi karyawan pada Unit AVSEC PT

Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru”.
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan yaitu :

c. Bagi pihak lain diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan
yang sama dimasa yang akan datang.

1.4. Sistematika Penulisan
Secara garis besarnya penulisan ini akan dibagi kedalam enam bab,

masing-masing akan dirinci dalam sub bab berikut ini:
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Babl : Pendahuluan
Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

en oragnisasi,

i, hipotesis dan

Bab 111
ian, operasional

sampel, teknik

Bab IV

struktur organisasi perusahaan, visi dan misi perusahaan serta
kegiatan perusahaan.

BabV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan dibahas analisis data tentang pengaruh kepuasan

kerja karyawan terhadap komitmen organisasi pada Unit AVSEC PT
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Bab VI

Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim II

Pekanbaru.

. Kesimpulan dan Saran

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

sistem nilai ya o i a rasa puas atas
kerja yang tela seda ": : a ya Kerjakan dianggap

telah meme arapa suai deng an he Apabila seseorang

2018).

Sebuah organisasi adalah tempat berkumpulnya orang-orang yang bekerja
secara bersama-sama demi mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan dari sebuah
organisasi bisa berarti tujuan bagi individu organisasi ataupun tujuan secara
institusional organisasi. Keinginan dari pencapaian tujuan tersebut tentunya

dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti adanya sikap dan perilaku individu,

10
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kelompok dan organisasi. Perilaku tersebut nantinya akan berdampak pada
kepuasan kerja karyawan, tingkat kehadiran, ataupun kepuasan kerja. Kepuasan
kerja diidentikkan dengan sikap seorang karyawan terhadap pekerjaannya
(Robbins, 2018)..Hal ini berarti.kepuasan kerja-bisa dipandang sebagai akumulasi
dari perasaan yang disukai ataupun tidak disukai terhadap pekerjaan.

Kepuasan itu terjadi- apabila ' Kebutuhan-kebutuhan individu sudah
terpenuhi dan terkait dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan dikaitkan
dengan Pegawai; merupakan sikap umum yang dimiliki oleh Pegawai yang erat
kaitannya dengan imbalan-imbalan yang mereka yakini akan mereka terima
setelah melakukan sebuah pengorbanan. Dengan mengetahui kepuasan kerja
karyawan, melalui bagaimana karyawan tersebut merespon.terhadap berbagai
program atau rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan, hal ini dapat
menjadi umpan balik yang sangat berharga bagi perusahaan tersebut.

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan
prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan
kombinasi dalam dan luar pekerjaan. (Hastbuan, 2016 : 202).

Robbins (2018) mengatakan :* Kepuasan kerja merupakan suatu sikap
umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang
diterima seorang pegawai dan banyaknya yang mereka yakini apa yang
seharusnya mereka terima.*

Handoko (2016: 193) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana
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para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.

As’ad (2018) menyatakan kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang

merupakan pe 3 3 0 - ekerjaan dapat
memberika
Dari a kepuasan kerja

merupakan dirasakan oleh

S8 2 £, 3 .2

.._‘1.“:'*‘ :
< -

karyawan, s¢ Jkah laku dalam

bekerja beru

walaupun di sisi lain balas jasa itu menjadi hal yang penting. Adanya kepuasan
kerja akan mempengaruhi aspek-aspek yang melingkupi kepuasan kerja itu
sendiri.
2.1.2. Teori Kepuasan Kerja

Banyak teori tentang kepuasan kerja, diantaranya adalah Teori

Pertentangan (Discrepancy Theory). Teori ini pertama kali dipelopori oleh Porter
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pada tahun 1961, Porter mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung
selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakannya (dalam
As'ad, 2018).

Locke (dalam Munandar, 2015) menyatakan bahwa kepuasan atau
ketidakpuasan terhadap beberapa aspek dari pekerjaan mencerminkan
penimbangan dua nilai, yang-pertama yaitu jpertentangan yang dipersepsikan
antara apa yang diinginkan seorang individu dengan apa yang menurut perasaan
atau persepsinya telah diperoleh atau dicapai melalui pekerjaan dan yang kedua
pentingnya apa yang diinginkan bagi individu.

Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorang individu adalah jumlah
dari kepuasan-kerja dari setiap aspek pekerjaan dikalikan dengan derajat
pentingnya aspek pekerjaan bagi individu. Misalnya untuk seorang tenaga kerja,
satu aspek dari pekerjaannya,(misalnya: tata ruang kerja (layout) sangat penting,
lebih penting dari aspek-aspek pekerjaan lain (misalnya penghargaan), maka
untuk tenaga kerja tersebut tempat kerja harus difasilitasi lebih baik dari pada
penghargaan (Munandar, 2015)

Menurut Locke seseorang individu.akan merasa puas atau tidak puas
merupakan sesuatu yang pribadi, tergantung bagaimana mempersepsikan adanya
kesesuaian atau pertentangan antara keinginan-keinginannya dan hasil keluarnya.
Ruangan yang tertata dengan baik akan menunjang kepuasan tenaga kerja yang
menikmati kenyamanan dalam bekerja, tetapi tidak akan menunjang kepuasan
kerja seorang tenaga kerja lain yang merasa tidak menikmati kenyamanan dalam

ruangannya. Teori diatas mendasari tentang pencapaian kepuasan kerja karyawan
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yang melakukan suatu pekerjaan didalam ruang kerjanya. Semakin tinggi tingkat
kenyamanan dalam melakukan pekerjaan maka semakin tinggi pula orang tersebut

merasakan kepuasan atas pekerjaan yang dicapainya.

pentingnya apa

yang diinginka epuasa aseluruhan bagi seorang

puas merupakan sesuatu yang pribadi, tergantung bagaimana individu tersebut
mempersepsikan adanya kesesuaian atau pertentangan anatara keinginan-
keinginan dan hasil-hasilnya.

2. Equity Theory

Menurut teori ini individu akan merasa puas atau tidak puas, tergantung dari

apakah individu tersebut memperoleh keadilan (equity) atau tidak (inequity)
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atas suatu situasi. Perasaan tersebut diperoleh dengan cara membandingkan

dirinya dengan orang lain yang sekelas, sekantor ataupun di tempat lain. Teori

ini terdiri dari tiga elemen yaitu:

a) Input yang dirasakan karyawan
b) Out n karyawan
c) Co % yang akan

1—; dan outcomes

3. Two Fac ;

Teori ini diker kepuasan kerja
dan ketida ';} al @g De : ori ini membagi
situasi yang n‘ nya menjadi dua

7\_
@
<)
3
S
o
=k
5
“t
“-

a)

b)

Kelompok faktor-faktor  yang

it
dibuktikannya sebage ‘ rja dimana hadirnya faktor ini
akan menimbulkan kepuasan Seperti: pengakuan, tanggung jawab, dan
promosi. Hadirnya faktor ini akan menimbulkan kepuasan tetapi tidak
hadirnya faktor ini tidaklah selalu mengakibatkan ketidakpuasan.
Kelompok dissatisfier atau hygiene factors, adalah faktor-faktor yang

menjadi sumber ketidakpuasan seperti kebijakan, Keamanan Kkerja,

hubungan interpersonal, dan kondisi kerja. Perbaikan terhadap kondisi
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atau situasi ini akan mengurangi ata menghilangkan ketidakpuasan, tetapi

tidak akan menimbulkan kepuasan karena bukan merupakan sumber

kepuasan kerja.

pengenalan kembali, kesempatan untukberprestasi). “Comparison person
maybe someone in the saoe organization”. (Comparison person adalah
seorang pegawai dalam organisasi yang sama.seorang pegawai dalam
organisasi yang berbeda, atau diriya sendiri dalam pekerjaan sebelumnya).

Kepuasan yang dicapai karyawan tergantung dari puas atau tidak puasnya
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karyawan yang merupakan perbandingan input- output dirinya

dibandingkan dengan karyawan lainnya.

. Teori Perbedaan (Discrepancy Theory).

Abraham Maslow.

Faktor yang menyebabkan kepuasan adalah faktor pemeliharaaan dan
faktor motivasi. Faktor pemeliharaan berupa faktor dissstisfiers, hygiene
faktor, job context, extrinsic, yang meliputi administrasi dan kebijakan
perusahaan, kualitas pengawasan, hubungan dengan pengawas, upah,

keamanan kerja, kondisi kerja, dan status. Faktor motivasi disebut
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satisfier, motivation, job content, intrinsic faktors meliputi dorongan

prestasi, pengenalan, kemajuan, work itself, kesempatam berkembangan

dan tanggungjawab.

tingkat yang lebih rendah al N : pekerjaan

mempengaruhi kepuasan kerja.
b. Pangkat (golongan)

Pekerjaan yang mendasarkan adanya tingkatan dalam golongan membuat
pekerjaan tersebut memiliki kedudukan-kedudukan tertentu didalamnya.

Apabila ada kenaikan upah, maka sedikit banyak akan dianggap sebagai
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kenaikan pangkat, dan kebanggan terhadap kedudukan yang baru itu akan
merubah perilaku dan perasaannya.

c. Umur

Adanya hubungan a epua ja dengan u aryawan. Karyawan

d. Penjami
Masalah dan jaminan sosi ( pada kepuasan
kerja.
e. Mutu Pe

Hubung

dalam

bawahan.

a. Kepuasan kerja merupakan respon emosional terhadap situasi pekerjaan.
Karena itu tidak dapat dilihat, itu hanya dapat disimpulkan.

b. Kepuasan kerja sering ditentukan oleh seberapa baik hasil memenuhi atau
melebihi harapan. Misalnya jika organisasi peserta merasa bahwa mereka
bekerja jauh lebih sulit daripada yang lain di departemen tetapi menerima

imbalan yang lebih sedikit mereka mungkin akan memiliki sikap negative
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terhadap pekerjaan, bos dan atau rekan kerja. Di sisi lain, jika mereka

merasa mereka diperlakukan dengan sangat baik dan dibayar secara adil,

mereka cenderung memiliki sikap positif terhadap pekerjaan.

Dalam N

1. Motiva
Fungsi ma q an ke S an pada faktor
motivasi yar i ‘;: ‘- -L :h_ a a bahwa gaji yang
diterima suda 1emi AMpu an, ketrampilan
dan nilai-nila ipe an untuk mencoba,
instrumen pena K i AS3 : gkat penghasilan.

Motivasi - /o enyalurkan dan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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seseorang untuk mencapai prestasi merupakan kunci dalam suatu motivasi dan
kepuasan kerja. Jika seseorang bekerja, maka kebutuhan pencapaian prestasi
tersebut berubah sebagai dampak dari beberapa faktor dalam organisasi:
program pelatihan, pembagian dan jenis tugas yang diberikan, tipe supervisi

yang dilakukan perubahan pola motivasi dan faktor lain.
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Seseorang memilih suatu perkaryaan didasarkan pada kemampuan dan
ketrampilan yang dimiliki. Motivasi akan menjadi masalah apabila kemampuan

yang dimiliki tidak dimanfaatkan dan dikembangkan dalam melaksanakan

mereka diberikan

2. Lingkung

kung motivasi

kasi, potensial

setiap saat perlu berinteraksi dengan beraneka ragam perbedaan yang ada di
lingkung sekitarnya tetapi perannya harus dimainkan dengan tidak membuat
perbedaan antara satu dengan yang lain ( Thoha, 2012).

Kepuasan kerja staf dapat juga dilihat dari terpenuhinya kebutuhan fisik dan
psikis, dimana kebutuhan psikis tersebut dapat terpenuhi melalui peran manajer

dalam memperlakukan stafnya. Hal ini perlu ditanamkan kepada manajer agar
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diciptakan suatu keterbukaan dan memberikan kesempatan kepada staf untuk

melaksanaklan tugas sebaik-baiknya. Ada dua belas kunci utama dalam

kepuasan Kkerja, yaitu: input, hubungan manajer dan staf, disiplin Kkerja,

menyataka

1. Ciri-ciri

y

kelengkapan tersendiri akan menimbulkan rasa tidak yakin.

¢) Tugas yang penting (task identity). Dalam pelaksanaan sebuah tugas, tugas
yang menjadi hal yang diprioritaskan akan mencapai kepuasan kerja.

d) Otonomi. Apabila kita ditempatkan pada suatu pekerjaan yang

memberikan kita kebebasan dalam melaksanakan tugas serta adanya
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kemampuan untuk mengambil keputsan akan lebih menimbulakan
kepuasan.

e) Pemberian balikan pada pekerjaan yang digunakan untuk meningkatkan

Hubungan g : smberike : : yelia mampu
membantu pbagi karyawan.
Hubungan pribadi yang

mencermin

harapan-harapan tenaga kerja, dan bagaimana gaji diberikan.
4. Rekan-Rekan Sejawat yang Menunjang

Dalam sebuah kelompok kerja dimana para pekerja harus bekerja sebagai
satu tim, kepuasan kerja ditumbulkan dari kebutuhan-kebutuhan tinggi mereka

yang mampu dipenuhi, serta mempunyai dampak pada motivasi kerja mereka.
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Hariadja (dalam Septyawati, 2012) menyebutkan faktor-faktor yang berpengaruh

kepuasan kerja seorang karyawan yaitu:

N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(
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a) Gaji yaitu bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari

b)
C) aksi dalam
d) Pr bang melalui
ken:
e) Atas atau penunjuk
dal
2.1.4. Indik

bisa mengerjakannya dengan baik.

. Mencintai Pekerjaannya

Dalam hal ini pegawai tidak sekedar menyukai pekerjaannya tapi juga sadar

bahwa pekerjaan tersebut sesuai dengan keinginannya.
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c. Moral Kerja Positif

Merupakan kesepakatan batiniah yang muncul dari dalam diri seseorang atau

organisasi untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan mutu yang ditetapkan.

pemahaman demikian membuat istilah loyalitas dan komitmen mengandung
makna yang confuse. Loyalitas disini secara sempit diartikan sebagai berapa lama
karyawan bekerja dalam perusahaan atau sejauh mana mereka tunduk pada
perintah atasan tanpa melihat kualitas kontribusi terhadap perusahaan. Muncul

suatu fenomena di Indonesia seseorang agar dinilai loyal para karyawan akan
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tunduk pada atasan walaupun bukan dalam konteks hubungan kerja (Alwi,
2014:93).

Menurut Dessler (2012:67) Komitmen organisasi didefinisikan sebagai

erat, perta

psikologis

keterikatan

serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi tersebut. Jadi, keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada
pekerjaan tertentu seseorang individu,sementara komitmen norganisasional yang
tinggi berarti memilhak organisasi yang merekrut individu tersebut. (Robbins,

2018:87).
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Menurut Wibowo (2016:431) komitmen organisasional adalah perasaan,
sikap dan perilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari

organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi

erajat yang

akan tetap

i (2014:96)
dijelaskan & ;ﬂ itmen d : k tetap berada
dalam organisasi dan terli _- 3 -_ up enca si, nilai-nilai dan
tujuan perus i loyalitas yang
lebih konk mencurahkan
perhatian, gagasa ~ Jjgung abnya ya  mencapai tujuan

perusahaan.Komit i anya suatu hubungan

organisasi yang timbul bukan sekedar loyalitas yang pasif, tetapi melibatkan
hubungan yang aktif dengan organisasi dimana individu mengabdikan darma
baktinya demi keberhasilan organisasi yang bersangkutan.KomitmenOrganisasi

dapat didefinisikan melalui dua pendekatan, yaitu :
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a. Behavioral Commitment adalah memandang komitmen organisasi sebagai
perilaku bahwa karyawan memiliki komitmen organisasi bila karyawan
memutuskan untuk terikat dengan organisasi.

b. Attitudional Cemmitment memandang_komitmen organisasi sebagai sikap.
Karyawan mengadakan identifikasi dengan tujuan dan nilai-nilai suatu
organisasi kerja dan berkeinginan untuk tetep menjadi anggota organisasi guna
memudahkan pencapaian tujuan organisasi.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang komitmen organisasi dapat
disimpulkan bahwa komitmen adalah sikap karyawan untuk tetap terlibat secara
utuh disuatu organisasi dan memiliki keterikatan yang tinggi dalam pencapaian
misi, visi dan nilai-nilai yang ada di organisasi.

2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Melihat perkembangan perusahaan dany strategi-strategi pada tingkat
korporat, persoalan komitmen yang bagaimana yang dibutuhkan oleh perusahaan,
untuk memilih apakah loyalitas atau komitmen yang didahulukan, yang penting
adalah bagaimana membangun loyalitas berdasarkan komitmen. Faktor komitmen
dalam organisasi menjadi satu hal yang dipandang penting karena karyawan yang
memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi akan memiiki sikap yang
profesional dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah disepakati dalam sebuah
organisasi. Komitmen yang kuat terhadap organisasi dalam wujud misi, visi dan
tujuan perusahaan dapat diciptakan dengan bantuan memberikan penjelasan
segala sesuatu yang telah ditargetkan oleh organisasi yang meliputi produk,

hubungan nasabah dengan perusahaan dan pendidikan bagi karyawan.
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Menurut Alwi (2014:98) komitmen adalah suatu bentuk loyalitas yang
lebih konkrit yang dapat dilihat dari sejauh mana karyawan mencurahkan
perhatian, gagasan dan tanggung jawabnya dalam upaya perusahaan mencapai
tujuan. Menurut_Alwi (2014:99) _hasil penelitian yang dilakukan terhadap 165
responden dari berbagai perusahaan di Indonesia menunjukkan beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah kejujuran dalam pekerjaan,
perhatian dan kepedulian terhadap karyawan dan kepercayaan terhadap karyawan.

Tinggi rendahnya komitmen organisasi menurut Dessler (2012:68)
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut :

a. nilai-nilai kemanusiaan ; dasar utama membangun komitmen karyawan adalah
kesungguhan dari perusahaan untuk memprioritaskan nilai-nilai kemanusiaan.
Perusahaan -berasumsi bahwa karyawan merupakan aset.penting sehingga
kesejahteraan karyawan penting untuk diperhatikan.

b. komunikasi dua arah yang komprehensif ; komitmen dibangun atas dasar
kepercayaan untuk menghasilkan suatu bentuk rasa saling percaya diperlukan
komunikasi dua arah.

c. rasa kebersamaan dan keakraban, ;j-faktor “ini menciptakan rasa senasib
sepenanggungan yang pada tahap selanjutnya memberi kontribusi pada
komitmen karyawan terhadap perusahaan.

d. visi dan misi organisasi ; adanya visi dan misi yang jelas pada sebuah
organisasi akan memudahkan setiap karyawan dalam bekerja pada akhirnya
dalam setiap aktivitas kerjanya karyawan senantiasa bekerja berdasarkan apa
yang menjadi tujuan organisasi.

e. nilai sebagai dasar perekrutan.; aspek ini-penting untuk mengetahui kualitas
dan nilai-nilai personal karenadapat menjadi petunjuk kesesuaian antara nilai-
nilai personal dengan nilai-nilai organisasi.

Robbins (2018:48) mengemukakan ciri-ciri individu dengan komitmen
organisasi yang tinggi dengan ditunjukkan tingginya tingkat loyalitas dan dedikasi
karyawan terhadap organisasinya. Karyawan akan melakukan segala cara agar
organisasi mampu mencapai kesuksesan. Komitmen seseorang dikatakan tinggi

atau rendah juga dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu :
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a. faktor personal, pada kategori ini hal-hal yang berkaitan dengan kondisi
individu sangat mempengaruhi tingkat komitmen individu. Karyawan yang
bekerja lebih lama dan tua tingkat komitmennya lebih tinggi dibandingkan
dengan karyawan yang belum lama bekerja dan usianya masih muda. Jenis
kelamin juga mempengaruhi komitmen seseorang terhadap organisasi,
karyawan perempuan:cenderung lebih komit terhadap organisasi dibandingkan
dengan karyawan laki-laki.. Pendidikan. karyawan wyang lebih rendah
komitmennya lebih tinggi dari karyawan yang berpendidikan tinggi.

b. karakteristik peran, komitmen karyawan pada kategori ini lebih tinggi tingkat
komitmennya pada karyawan vyang jobnya diperkaya, rendah tingkat
ambiugitasnya maupun konflik yang kemungkinan timbul.

c. karakteristik strukturykomitmen karyawan akan-tinggi pada karyawan yang
berada dalam organisasi yang desentralis dimana organisasi lebih melibatkan
karyawan dalam setiap pengambilan keputusan.

d. pengalaman kerja, pengalaman kerja yang menyenangkan seperti sikap positif
antara kelompok kerja akan menimbulkan komitmen yang tinggi pada
karyawan.

Menurut Steers (dalam Dessler 2012:90), komitmen organisasi dapat
dilihat dari 3 faktor, yaitu:
1. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai
organisasi,
2. Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi,
3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kenaggitaan organisasi
Melihat beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi dapat disimpulkan.. beberapa hal yang mempengaruhi
komitmen organisasi yaitu nilai-nilai yang tercermin dalam budaya organisasi
yang merupakan landasan utama dalam membangun komitmen karyawan dimana
perusahaan memiliki asumsi bahwa karyawan merupakan aset utama untuk

mengembangkan perusahaan.
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2.2.3. Aspek-aspek Komitmen Organisasi

Meyer ,Allen, dan Smith dalam Spector(1998) dalam Sopiah, (2016:157)

mengemukakan bahwa ada tiga komponen komitmen organisasional, yaitu:

antara komitmen organisasional dengan ketidakhadiran maupun perputaran
karyawan. Pada umumnya, tampak bahwa komitmen efktif memiliki hubungan
yang lebih erat dengan hasil-hasil organisasional seperti kinerja dan perputaran
karyawan dibandingkan dengan dua dimensi komitmen lain. Satu penelitian
menemukan bahwa komitmen efektif adalah pemerediksi berbagai hasil (persepsi

karakteristik tugas,kepuasan karier,niat untuk pergi) dalam 72 persen
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kasus,dibandingkan dengan hanya 36 persen untuk komitmen normatif dan 7
persen untuk komitmen beerkelanjutan. Hasil-hasil yang lemah untuk komitmen

berkelanjutan adalah masuk akal karena hal ini sbenarnya bukan merupakan

)mitmen efektif) atau

ﬁ;. -

komitmen

!5\\‘ b

Hasil

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa kepuasan
kerja dan
komitmen
organisasi
berpengaruh positif
dan signifikan
secara simultan
terhadap

[ organiztional
Cabang Banda citizenship

Udara behavior yang bisa
Internasional dilihat dari hasil
Adi Sutjipto analisis regresi
Yogyakarta berganda diperolah
nilai Beta positif
danUji T & F

berpengaruh secara
simultan pada PT.
Angkasa Pura |
Kantor Cabang
Bandar Udara
Internasional Adi
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Sutjipto
Yogyakarta.

Rina Friska | Pengaruh Karakteristik Individu, | Kesimpulan dari
Bintang Karakteristik Kepuasan Kerja, penelitian ini
Siahaan Komitmen Organisasi | adalah

(2019) karakteristik
individu yang
erdiri dari usia,

hadap komitmen
"! ganisasi pada
. Angkasa Pura

‘r epuasan kerja
Derpengaruh
signifikan terhadap
omitmen

PT. Angkasa Pura
Il Bandar Udara
Polonia Medan.

Nova Sa : d Hasil penelitian

Yonti menunjukkan

Sinaga bahwa

(2016) Karakteristik
Induvidu dan

Kepuasan Kerja
berpengaruh positif
dan signifikan

Organisasi d

Angkasa Pura 11 Terhadap
(Persero) Bandar Komitmen
Udara Karyawan Pada
Kualanamu Organisasi di PT

Angkasa Pura Il
(Persero) Bandar
Udara Kualanamu

Aminollah | Pengaruh Kepuasan Kerja, Hasil penelitian

(2020) Kepuasan Kerja | Komitmen Organisasi, | menunjukan bahwa
Terhadap terdapat pengaruh
Komitmen dari kepuasan kerja

Organisasi terhadap komitmen
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(Studi Pada
Karyawan
Kantor Pusat
Pos Sumbawa
Besar PT. Pos
ndonesia)

%

\ N1V
Y

a8
’F

Mersi
(2020)

“\1\\\\\\\\

organisasi dengan
dengan nilai
signifikasi (Sig.)
0,01 lebih kecil
dari 0.05, maka
hipotesis alternatif
(Ha) diterima.

asil tersebut

ganisasi menjadi
eningkat.
epuasan kerja

" emberikan

engaruh sebesar
8,9% sedangkan
1,1% lainnya

lipengaruhi oleh

Dari hasil analisis
dengan
menggunakan
metode regresi
linear berganda,
diperoleh hasil
bahwa variabel
kepuasan kerja
pada gaji,
kepuasan kerja
pada promosi,
kepuasan kerja
pada rekan kerja,
dan kepuasan kerja
pada atasan
berpengaruh
signifikan terhadap
komitmen
organisasi.
Artinya, apabila
kepuasan kerja
karyawan
meningkat maka
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komitmen
organisasional pun
akan meningkat,
sebaliknya bila

kepuasan kerja

karyawan turun,
maka komitmen

‘L’ empertahankan
al berfungsi untuk

terjadi karena

yang memiliki pengaruh kuat terhadap komitmen organisasional adalah kepuasan
kerja (Meyer et al., 2014). Azeem mengemukakan di dalam penelitian bahwa
kepuasan kerja merupakan faktor penentu yang signifikan terhadap komitmen
organisasional (Azeem, 2016).

Kepuasan kerja adalah salah satu sikap karyawan yang mempengaruhi

perilakunya di tempat kerja. Oleh karena itu komitmen organisasional memiliki
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perbedaan dibandingkan kepuasan kerja. Komitmen organisasional bersifat lebih
umum dan mencerminkan respon afektif karyawan terhadap organisasi disbanding

kepuasan kerja, yang hanya berfokus kepada lingkungan pekerjaan. Bagi

ak waktu dan usaha
SSU Vet .93
i ‘ﬂ uasan Kkerja
' a

organisasi, me

komitmen

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut ”Diduga kepuasan Kkerja karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan pada
Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim

Il Pekanbaru.
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menyenangkan
mencintai

ini dicerminkan oleh
moral kerja,
kedisiplinan dan
prestasi kerja.
Kepuasan kerja
dinikmati dalam
pekerjaan, luar
pekerjaan, dan
kombinasi dalam dan
luar pekerjaan.
(Hasibuan, 2016 :
202)

BAB 111

METODE PENELITIAN

c. Moral Kerja

Skala

menghindari kesalahan
dalam bekerja
Karyawan merasa
nyaman dalam
melakukan pekerjaan

Karyawan selalu
konsisten dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan

Karyawan selalu tepat
waktu menyelesaikan

i |Ordinal
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dimana anggota
organisasi

keberhasilan serta
kemajuan yang
berkelanjutan
(Luthans, 2012:249)

d. Kedisiplinan kerja

¢. Komitmen
normatif

pekerjaan

e Karyawan selalu
menyelesaikan tugas
dengan menggunakan

a di perusahaan
pakan kebutuahn
dan keinginan

e Merasa adanya suatu
kewajiban atau tugas

e Memiliki hubungan
yang positif dengan
tingkah laku dalam
pekerjaan

e Memiliki tanggung
jawab dalam bekerja
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3.3. Jenis dan Sumber Data
Data ini terdiri dari :

a. Data primer, yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari responsen

u-buku, laporan-

elitian ini.

Adapun angket yang disusun disesuaikan dengan indikator penelitian yaitu
tentang pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen organisasi
karyawan pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara

Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru.
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3.5. Populasi dan Sampel
Populasi diartikan sebagai kumpulan elemen yang mempunyai

karakteristik tertentu yang sama mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih

orang dijad
3.6. Tekni

Dalam menganalisi : impulkan penulis

mendapatkan kesimpulan. Untuk melakukan analisis data secara kuantitatif, maka
nilai ordinal(kualitatif). Untuk ini dugunakan skor yang berpedoman pada skala
Likert berikut :

- Sangat baik - bobot/ nilai =5

- Baik : bobot/nilai = 4

- Cukup : bobot/ nilai =3



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

41

- Tidak baik : bobot/nilai = 2

- Sangat tidak baik : bobot/ nilai = 1

b. Uji Kualitas Data

dengan cara

= 0,05 dengan

Pengujian reliabilitas adalah pengujian yang berkaitan dengan masalah
adanya kepercayaan terhadap alat test (instrument). Suatu instrument dapat
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi apabila hasil dari pengujian tersebut
menunjukkan hasil yang tetap atau tidak berubah. Dengan kata lain, masalah
reabilitas test atau instrument yang berhubungan dengan penetapan masalah hasil.

Jika terdapat perubahan dalam hasil akhir test atau instrument maka perubahan
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tersebut dianggap tidak berarti. Uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach
Alpha. Jika Cronbach Alpha > 0,60 konstruk pernyataan dimensi variabel adalah

reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:189).

asan kerja
asa Pura Il
(Persero) gan bantuan

statistik pertujuan  untuk

A

\\\"Q\‘E\

N

mempredik bel indepeden

mengalami ubungan antara
variabel in atau negatif.

Persamaan

Dimana:

Y = Komitmen C
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
x = Kepuasan Kerja
¢ = Epsilon (variabel pengganggu)
d. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen. (Ghozali, 2012:84). Dalam pengujian hipotesis untuk model



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

43

regresi, derajat bebas ditentukan dengan rumus Df = n — k, dimana n = banyak

observasi (sampel) sedangkan k = banyaknya variabel (variabel bebas dan terikat).

Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu variabel independen

yang dibutuhkan
2012:83)

Untuk memudakan dan memberikan hasil secara akurat dan pasti maka
dalam melakukan pengujian statistik tersebut menggunakan program komputer
SPSS (Statistic for Product and Service Sollutions) untuk mencari pengaruh
kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen organisasi pada Unit AVSEC PT

Angkasa Pura 11 (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

GAMBARAN UMUM PT ANGKASA PURA 11 (Persero)

4.1. Sejarah Perusahe

g bergerak

menjadi Perusahaan Perseroan (P ing perjalanan perusahaan, pada 18
November 2008 sesuai dengan Akta Notaris Silvia Abbas Sudrajat, SH, SpN
Nomor 38 resmi berubah menjadi PT Angkasa Pura Il (Persero).

Berdirinya Angkasa Pura Il bertujuan untuk menjalankan pengelolaan dan
pengusahaan dalam bidang jasa kebandarudaraan dan jasa terkait bandar udara
dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber daya yang dimiliki dan

penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut diharapkan agar

44
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dapat menghasilkan produk dan layanan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya

saing kuat sehingga dapat meningkatkan nilai Perusahaan dan kepercayaan

masyarakat.

Soekarno-Hatta arta), Ha : alanamu (Medan),
Supadio (P Badaruddin 1l
(Palembang
(Bandung),
Pinang), Sultan'TF ‘ : 3 Pinang), Silangit (Tapanuli

Utara), Kertajat 33 wangi), Tiilik Riwut

Angkasa Pura Il tela .
berbagai instansi. Penghargaan yang diperoleh merupakan bentuk apresiasi
kepercayaan masyarakat atas performance Perusahaan dalam memberikan
pelayanan, diantaranya adalah “The Best BUMN in Logistic Sector” dari
Kementerian Negara BUMN RI (2004-2006), “The Best | in Good Corporate

Governance” (2006), Juara I “Annual Report Award” 2007 kategori BUMN Non-

Keuangan Non-Listed, dan sebagai BUMN Terbaik dan Terpercaya dalam bidang
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Good Corporate Governance pada Corporate Governance Perception Index 2007
Award. Pada tahun 2009, Angkasa Pura Il berhasil meraih penghargaan sebagai
1st The Best Non Listed Company dari Anugerah Business Review 2009 dan juga
sebagai The World2nd Most On.Time Airport.untuk Bandara Soekarno-Hatta dari
Forbestraveller.com, Juara Il Annual Report Award 2009 kategori BUMN Non-
Keuangan Non-Listed, The Best Prize | INACRAFT Award 2010° in category
natural fibers, GCG Award 2011 as Trusted Company. Based on Corporate
Governance Perception Index (CGPI) 2010, Penghargaan Penggunaan Bahasa
Indonesia Tahun 2011 dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
penghargaan untuk Bandara Internasional Minangkabau Padang sebagai Indonesia
Leading Airport dalam Indonesia Travel & Tourism Award 2011, dan
Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero Accident) selama 2.084.872 jam Kkerja
terhitung mulai'1l Januari 2609-31 Desember 2011 untuk Bandara Sultan Syarif
Kasim |l Pekanbaru, serta berbagai penghargaan di tahun 2012 dari Majalah
Bandara kategori Best Airport 2012 untuk Bandara Internasional Sultan Syarif
Kasim Il (Pekanbaru) dan Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il (Palembang),
kategori Good Airport Services.untuk Bandara Internasional Minangkabau dan
Bandara Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3 (Cengkareng) dan kategori
Progressive Airport Service, GCG Award 2018 as Trusted Company Based on
Corporate Governance Perception Index (CGPI) 2017.

Sebagai Badan Usaha Milik Negara, Angkasa Pura Il selalu melaksanakan
kewajiban untuk membayar dividen kepada negara selaku pemegang saham.

Angkasa Pura Il juga senantiasa berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang
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terbaik dan perlindungan konsumen kepada pengguna jasa bandara, menerapkan
praktik tata kelola perusahaan yang baik, meningkatkan kesejahteraan karyawan

dan keluarganya serta meningkatkan kepedulian sosial terhadap masyarakat

WIBB) adala uah bandar a. Pekanbaru dan
sebelumnya be _- Ara lemi ki luas 321,21
ha. Dalam PON ‘
sehingga na a da ; ar, Bandara ini juga

menjadi home-bas gi Skuadra ‘ dara ini diambil

dari tanah yang di keraskan dan digunakan sebagai Pangkalan Militer. Awalnya
Landasan pacunya adalah dari Timur menuju Barat dengan nomor runway 14 dan
32. Pada awal kemerdekaan di bangun landasan pacu baru yang terbentang dari
arah utara menuju selatan dengan nomor runway 18 dan 36. Panjang landasan
lebih kurang 800 meter dengan permukaan landasan berupa kerikil yang

dipadatkan. Pada tahun 1950 landasan pacu di perpanjang menjadi 1.500 meter,
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dan pada tahun 1967 landasan dimulai proses pengaspalan Runway, Taxi, dan
Apron setebal 7 cm serta pertambahan panjang landasan sepanjang 500 meter.

Pada tahun 1960 Pemerintah mengoperasikan bandara ini menjadi bandara
Perintis dan mengubah nama dari [andasan.Udara menjadi “Pelabuhan Udara
Simpang Tiga”. Nama Simpang Tiga diambil karena lokasinya berada tiga jalan
persimpangan yaitu jalan menuju-Kota Madya:Pekanbaru, Kabupaten Kampar dan
Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan Rapat Kepala Kantor Perwakilan
Departemen Perhubungan tanggal 23 Agustus 1985 nama Pelabuhan Udara
Simpang Tiga diganti menjadi Bandar Udara Simpang Tiga terhitung tanggal 1
September 1985.

Pada 1 April 1994 Bandar Udara Simpang Tiga bergabung dengan
Manejemen yang di kelola oleh PT Angkasa Pura Il (Persero) dan disebut dengan
Kantor Cabang Bandar Udara_Simpang Tiga yang kelak berubah nama menjadi
Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il yang di tetapkan melalui keputusan Presiden
No.Kep.473/0M.00/1988-AP Il tanggal 4 April 1998 dan di resmikan oleh
Presiden Republik Indonesia Abdurrahman Wahid tanggal 29 April 2000.

Pada tahun 2009 lalu,"Bandar Udara.Sultan Syarif Kasim Il telah dimulai
peluasan Bandara Sultan Syarif Kasim 1l oleh pihak Angkasa Pura Il yang bekerja
sama dengan pemerintah provinsi Riau. Peluasan ini direncanakan akan
diselesaikan pada akhir 2011 dan dibangun sebagai persiapan menghadapi Pekan
Olah Raga Nasional (PON) yang akan digelar pada 2012. Peluasan ini dilakukan

karena dinilai tidak lagi dapat menampung jumlah penumpang melalui
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menggunakan Bandar Udara Sultan Syarif Kasim 11 yang setiap tahunnya semakin
meningkat.

4.3. Visi, Misi PT Angkasa Pura Il (Persero)

4.3.1. Visi

“the best
smart co andara yang
dikelola Angka K rute atau
tujuan baik ; asing-masing

Adapun misi PT Angkasa Pura Il (Persero) antara lain yakni:
a. Memastikan keselamatan dan keamanan sebagai prioritas utama.

b. Menyediakan infrastruktur dan layanan kelas dunia untuk mendukung
perkembangan ekonomi Indonesia melalui konektivitas antar daerah

maupun Negara.
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c. Memberikan pengalaman perjalanan yang terpercaya, konsisten, dan
menyenangkan kepada seluruh pelanggan dengan teknogi modern.

d. Mengembangkan kemitraan untuk melengkapi kemampuan dan

i. karyawan

ekanbaru adalah
bandara yang dapat beroperasi dari jam 06.00 sz 0 WIB (23.00-

17.00 UTC) sehe ¢ lepas landas dan mendarz udara. Bandar

digunakan saat ini dengan panjang 2.600 meter dengan nomor runway 18 dan 36.
Adapun maskapai penerbangan dan tujuan di Bandara Sultan Syarif Kasim Il

Pekanbaru yakni:
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Tabel 4.1. Maskapai Penerbangan dan Tujuan di Bandara Sultan Syarif

Kasim Il Pekanbaru

Maskapali

Tujuan

Batik Air

Jakarta-Soekarno Hatta, Jakarta-Halim
Perdana Kusuma.

Citilink

(Persero) Cabang Bandara Sultan

Gambar 4.1 berikut:

asim Il Pekanbaru dapat dilihat pada
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Unit AVSEC Bandara Sultan Syarif Kasim
Il Pekanbaru

ASST. MANAGER OF AIRPORT
SECURITY

\

’
%

LTSS “,
?h

Nty

Sumber : Unit AVSEC ' sa Pura Persero) Cabang Pekanbaru
2022
4.6.Uraian Tugas (Job Description) Unit AVSEC Masing-Masing Bidang

Adapun uraian tugas dan pembagian tugas masing-masing bidang yang
ditempati dari struktur organisasi tersebut adalah:
A. Assisstant Manager Of Airport Security
1. Mengkoordinasikan penerapan Aerodrome Manual, Airport Emergency

Plan (AEP), Airport Security Programme (ASP) dan Standard Operating
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Procedures sesuai lingkup kerja seksi Rescue & Fire Fighting Services

serta memberikan masukan perbaikan AM, AEP, ASP dan SOP

berdasarkan kondisi di lapangan;

pengamanan di Ba G ernasional Sultan Syarif Kasim I
Pekanbaru;
7. Mengkaji, mengevaluasi dan mengajukan usulan kepada manajemen
maupun unit-unit kerja lain terkait dengan kegiatan fungsi pengamanan

penerbangan dan pengamanan umum di Bandara;
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8. Mengidentifikasi dan mengusulkan pemenuhan kebutuhan SDM dan

pengembangan kompetensi bawahan sesuai dengan kebutuhan

operasional;

9. Melakukan S an ngkup pekerjaan dan
\“g‘\‘ .& 3 il

.,

bl

pelaksanaan tugas pengamanan;
5. Menyelasaikan yang terjadi dan melaporkan kepada atasan;

6. Membuat laporan secara periodik dan laporan lainnya.

. Airport Security Chief Assisstant

1. Menberikan pengarahan kepada Airport Security Supervisor;
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. Mengkoordinir dan tanggung jawab terhadap pemantauan pergerakan

orang dan barang di Bandar Udara dan sekitarnya;

. Mengkoordinir dan bertanggung jawab terhadap pemantauan pergerakan

Bandar Udara dan sekitarnya;

. Mengatur pelaksanaan pengawasan pergerakan kendaraan di Bandar Udara

dan sekitarnya;

. Mengawasi pelaksanaan pemeriksaan penumpang dan barang bawaan;

. Mengawasi pelaksanaan pengamanan pesawat udara yang di parkir;
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6. Mengawasi pelaksanaan pengamanan sesuai dengan protap Pengamanan

Bandar Udara;

7. Membuat laporan kerja operasional;

Memeriksa surat izin/pas orang yang akan memasuki daerah terbatas;

8. Melakukan pemeriksaan secara phisik untuk mencari senjata/benda

terlarang dan bahan peledak, baik pada calon penumpang, bagasi maupun

kendaraan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

9. Melaksanakan patroli secara acak pada daerah-daerah rawan di Bandar

Udara;
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10. Menjaga keamanan, ketertiban dan kebersihan di lingkungan Bandar
Udara.

4.7. Aktivitas Perusahaan

dijalankan dala rinya \ > d bentuk jasa

pelayanan

terciptanya aspek keamanan, keselamatan dan kenyamanan bagi pengguna
jasa bandara selama berada di kawasan bandara. Pelayanan jasa terkait
bandara udara tersebut diantaranya:

a. Penyewaan ruangan

b. Gudang

c. Lahan dan fasilitas lainnya
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d. Kegiatan konsensioner

e. Parker kendaraan pas bandara

f. Penyediaan lahan untuk bangunan

pemadaman

(keberangkatan) maupun saat setelah penerbangan (kedatangan). Hal ini
menuntut perlunya pengelolaan yang serius dan memadai. PT Angkasa Pura
Il (Persero) berupaya penuh untuk memberikan pelayanan terbaik melalui
pelayanan operasi bandara dengan penambahan berbagai fasilitas di
lingkungan bandara dan perluasan kawasan terminal, termasuk pembangunan

gedung atau bangunan terminal baru. Upaya yang dilakukan PT Angkasa
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Pura Il (Persero) ini bertujuan untuk dapat menampung jumlah penumpang

yang bertambah serta dapat menghadirkan kenyamanan bagi pengguna jasa

bandara.

Jumlah jamaah haji Indonesia tercatat terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Peluang bisnis tahunan ini memotivasi perusahaan untuk
mengusahakan jasa pelayanan penerbangan haji yang terbaik. Pada tahun
2010, pelayanan penerbangan haji berlangsung pada bulan November atau
musim haji tahun 1431H. PT Angkasa Pura Il (Persero) melalui program

pelayanan penerbangan haji mengelola pemberangkatan maupun pemulangan
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jamaah haji. Penerbangan ini terbagi dalam kelompok terbang (kloter)

sebagaimana yang telah ditentukan oleh penyelenggara haji Indonesia

(Kementerian Agama Republik Indonesia). Bandara-bandara di bawah

penye

terus
fasilitas

Pelaya
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

responden yang 3 an-dan masa kerja
karyawan.
5.1.1. Jeni

Sel : nis kelamin karyawa dapat berpengaruh

PT Angkasa Pura 11

(Persero) C Il Pekanbaru
Klasifikas Persentase
Jenis Kelamin (%)
Laki-laki 57 86.4
Perempuan 9 13.6
Jumlah 66 100

Sumber : Data Olahan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin karyawan pada Unit
AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim 1l

Pekanbaru yaitu sebanyak 57 orang karyawan atau sebesar 86.4% berjenis

61
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kelamin laki-laki dan sebanyak 9 orang atau sebesar 13.6% berjenis kelamin
perempuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa paling banyak karyawan

yang berjenis kelamin laki-laki, hal ini sesuai tuntutan pekerjaan yang ada di Unit

Pekanbaru y ; japat dilihat pada tabel
berikut ini:

/SEC PT Angkasa Pura Il

(Persero) Cabang Ba arif Kasim 11 Pekanbaru

Klasifikasi Persentase
Tingkat umur (orang) (%)
20-29 16 24.2
30-39 30 455
40-49 17 25.8
Diatas 50 3 4.5
Jumlah 66 100

Sumber : Data Olahan
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa karyawan pada Unit AVSEC PT
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

berusia antara 20-50 tahun. Karyawan dengan usia antara 30-39 tahun lebih

Kinerja, semak ) gka ﬁ' n maka akan

semakin tingg erja yang di i U 2 yang bekerja

Klasifikasi Persentase
Tingkat Pendidikan (%)
SMU 45 68.2
DIl 21 31.8
Jumlah 66 100

Sumber : Data Olahan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan karyawan pada
Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim

Il Pekanbaru yaitu dari tingkat pendidikan SMU dan DIII. Karyawan terbanyak
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yang memiliki tingkat pendidikan SMU sebanyak 45 orang atau sebesar 68.2%,
berikutnya yang memiliki pendidikan DIII sebanyak 21 orang atau sebesar 31.8%.

Masih rendahnya tingkat pendidikan karyawan yang diterima bekerja di  Unit

rhadap kinerja,
in tinggi pula

kinerja yang inya. Seluruh karyawar da'Unit AVSEC PT

EC PT Angkasa Pura Il

(Persero) Cabang Ba arif Kasim 11 Pekanbaru

Klasifikasi : Persentase
Masa Kerja (orang) (%)
<1 9 13.6
1-2 18 27.3
3-4 15 22.7
>5 24 36.4
Jumlah 66 100

Sumber : Data Olahan



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

65

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masa kerja yang tertinggi

karyawan pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara

Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru yaitu > 5 tahun. Hal ini berarti semakin lama




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

66

Tabel 5.5
Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian
Variabel Item Corrected Item r tabel Keterangan
Total o =0,05 Hasil

Correlations (r

korelasi tabel (r tabel), jika r hitung tabel maka instrument dikatakan valid.
Tabel menunjukkan bahwa butir pertanyaan mempunyai nilai korelasi yang lebih
besar dari r tabel dengan tingkat o = 0.05% dan dengan 66 responden maka nilai r

tabel lebih besar dari 0.267 sehingga butir pertanyaan yang diajukan dinyatakan

valid dan layak dianalisis.
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5.2.2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten

bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Pengujian

yang mem

reliabilitas yang diperoleh p: : 5. eliabilitas yang

multikolinearitas, autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Pengujian asumsi

klasik di dalam analisis regresi berganda merupakan suatu keharusan untuk
mengetaliui pengaruh antara variabel bebas yang digunakan dalam penelitian dan

hasilnya dijabarkan sebagai berikut.
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5.3.1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, data

residual memiliki distribusi normal. Analisis grafik merupakan cara yang

jika kesimpulan normal tidaknya data hanya dilihat dari grafik histogram, maka
hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode
lain yang digunakan dalam analisis grafik adalah dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Jika distribusi data residual normal, maka garis yang akan menggambarkan data

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

69

5.3.2. Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Jika variabel

1,000

odel ini tidak ada masalah

multikolinieritas.
5.3.3. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Model

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui
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ada tidaknya autokorelasi harus melihat nilai uji durbin watson dengan hasil pada

Tabel 5.8 sebagai berikut:

Tabel 5.8
Hasil Uji Autokorela

rbin-Watson

Autokprelasi
Negatif

i

Positif =
d

4

tidak ada Autokorelasi.

5.3.4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut
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heteroskedastisitas. Untuk menentukan heterokedastisitas dapat menggunakan
grafik scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar

baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi iiii terpenuhi

telah menyebar seca : di bawab angka 0 pada
sumbu Y, dengan de ene ini tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan.
5.4. Analisis Variabel Kepuasan Kerja pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura
Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim 11 Pekanbaru
Sebuah organisasi adalah tempat berkumpulnya orang-rang yang bekerja

secara bersama-sama demi mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan dari sebuah

organisasi bisa berarti tujuan bagi individu organisasi ataupun tujuan secara
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institusional organisasi. Keinginan dari pencapaian tujuan tersebut tentunya
dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti adanya sikap dan perilaku individu,

kelompok dan organisasi. Perilaku tersebut nantinya akan berdampak pada kinerja

karyawan, tingkat ke Ny 3 - a ja. Kepuasan Kkerja

diidentil C ang . k A pek nya.Hal ini

perusahaan ya 3 : ) menentukan
pencapaian he ) se 1 1 da busa ahaan yang telah

ditetapkan ole : pjemen perusahaan terset engan mengetahui

PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru,

maka dapat dilihat pada hasil tanggapan responden berikut ini.
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Tabel 5.9
Tanggapan responden mengenai karyawan diberikan pekerjaan sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya

Klasifikasi Frekuensi Presentase

Jawaban (orang) (%)

baik. Berdasarkan hasil tanggapa n tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan diberikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dalam
kategori baik.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan
mengerjakan pekerjaan dengan baik dan benar pada Unit AVSEC PT Angkasa
Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, maka dapat

dilihat pada hasil tanggapan responden berikut ini.
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Tabel 5.10
Tanggapan responden mengenai karyawan mengerjakan pekerjaan dengan
baik dan benar

Klasifikasi Frekuensi Presentase

Jawaban (orang)

Berdasarkan hasil tanggapa den tersebut dapat disimpulkan bahwa
prestasi yang dicapai karyawan pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero)
Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru dalam menyelesaikan tugas
dalam kategori baik. Karyawan mengemban tinggi rasa tanggung jawab dalam
mengerjakan pekerjaan maka karyawan tersebut dapat menyelesaikan tugas yang

diberikan dengan tepat waktu.
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Kemangkiran karyawan dapat dilihat dari penyelesaian tugas yang tidak
selesai tepat waktu serta menurunnya hasil kerja karyawan yang berdampak pada

disiplin kerja yang tidak baik.Untuk mengetahui hasil tanggapan responden

Angkasa Pura Il (Persero) Cabang a Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru
yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 26
orang atau sebesar 39.4%, yang menyatakan cukup baik sebanyak 18 orang atau
sebesar 27.3%, kemudian yang menyatakan sangat baik sebanyak 10 orang atau
sebesar 15.2% selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 12 orang atau

sebesar 18.1% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan selalu menghindari kesalahan dalam bekerja pada Unit AVSEC PT

Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

tanggung jé
Unt
nyaman da

(Persero)

SALNINALS
e

A NE

Sangat baik ™M | 16.7
Baik 51.5
Cukup 24.2
Tidak baik 5 7.6

Sangat tidak baik - -
Total 66 100

Sumber : data olahan
Dari Tabel 5.12 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan pada Unit AVSEC PT
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Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru
yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 34

orang atau sebesar 51.5%, yang menyatakan cukup baik sebanyak 16 orang atau

karyawan

\!\
‘ -

N

=4

D

()]

o

=]

O

s

N

SRR

<

Karyawan
menyelesai

Unt ryawan selalu
konsisten de it AVSEC PT
Angkasa Pur Il Pekanbaru,

maka dapat di

Tanggapan

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 57.6
Baik 13 19.6
Cukup 10 15.2
Tidak baik 5 7.6

Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber : data olahan
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Dari Tabel 5.13 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu konsisten dalam mengerjakan tugas yang diberikan pada Unit

AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim 1l

orang atau sebes an a C atakan sangat tidak
baik.

Berdasarkan hasil tangg ‘j ‘- X )ut de simpulkan bahwa
karyawan selalu’ konsisten dal : uga diberikan pada Unit

AVSEC PT e Syarif Kasim 1l

tepat waktu menyelesaikan pekerjaan pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il
(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, maka dapat dilihat

pada hasil tanggapan responden berikut ini.
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Tabel 5.14
Tanggapan responden mengenai karyawan selalu tepat waktu menyelesaikan
pekerjaan pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang
Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase

Jawaban

¢
i‘,

ﬁ\iaé

den mengenai
karyawan s it AVSEC PT

Angkasa P Il Pekanbaru

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan selalu tepat waktu menyelesaikan pekerjaan pada Unit AVSEC PT
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru
dalam bekerja dalam kategori baik. Pekerjaan yang dihasilkan karyawan harus
dilakukan dengan ketelitian juga agar pekerjaan tersebut tidak terjadi kesalahan

sehingga pekerjaan dapat selesai dengan tepat waktu.
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Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan

diberikan gaji sesuai dengan jabatan pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il

(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, maka dapat dilihat

AT

Shuananange

atau sebesar 43.9%, yang menyatakan sangat baik sebanyak 17 orang atau sebesar
25.7%, kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 13 orang atau sebesar
19.7% selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 7 orang atau sebesar
10.7% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa

karyawan diberikan gaji sesuai dengan jabatan pada Unit AVSEC PT Angkasa
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Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru adalah dalam
kategori baik. Kesadaran yang tinggi sangat diperlukan karyawan dalam

melakukan pekerjaan, maka dari itu kesadaran karyawan dituntut lebih agar

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 5.16 maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai karyawan mengerjakan tugas dengan menggunakan waktu yang efektif
pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif
Kasim Il Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan
sangat baik yaitu sebanyak 33 orang atau sebesar 50%, yang menyatakan baik

sebanyak 19 orang atau sebesar 28.8%, kemudian yang menyatakan cukup baik
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sebanyak 9 orang atau sebesar 13.6% selanjutnya yang menyatakan tidak baik
sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% dan tidak ada responden yang menyatakan

sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat

aryawan dapat
memanfaatk C PT Angkasa
Pura Il (Pers abz : aru, maka dapat

dilihat pada te

smanfaatkan waktu

dengan baik dalam be v ngkasa Pura I (Persero)
) Ba $ anbaru
Klasifikasi Presentase

Jawaban (%)

Sangat baik 46.9

Baik 21 319

Cukup 8 12.1

Tidak baik 6 9.1
Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber: Data Olahan
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Berdasarkan tabel 5.17 maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai karyawan dapat memanfaatkan waktu dengan baik dalam bekerja pada

Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim

enyatakan sangat baik
@ d \ 9

L33 )

kesimpulan L L : S8 -H :;' , ero) JE Bandara Sultan
Syarif Kasi ekanbart : »' ! '_._ : Japat memanfaatkan
waktu deng . ad: ngkasa Pura Il
(Persero) Ca

Untuk
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Tabel 5.18
Tanggapan responden tentang karyawan dapat memberikan hasil pekerjaan
yang baik pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara
Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase

mengenai AWa 8 N ha B[jas paik pada Unit
AVSEC PT kas la an Syarif Kasim I
Pekanbaru yait e i K. yaitu tanggapan
responden terbanya ke yak 34 orang atau
sebesar 51.6%,

orang atau sebesar 15.1%

kemudian yang menyat .: Q anyal
‘\“

selanjutnya yang menyatakan ak 5 orang atau sebesar 7.6% dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil
tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan Unit AVSEC PT
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru
sangat baik dengan karyawan dapat memberikan hasil pekerjaan yang baik pada

Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim

Il Pekanbaru.
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Berdasarkan deskripsi variabel kepuasan kerja pada Unit AVSEC PT

Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

diatas diperoleh rekapitulasi tanggapan responden sebagai berikut:

Sangat

No. Tidak | Lo
Baik

Karyawan

1. | dengan peke - 358
diberikan
Karyawan

2. | pekerjaan dengsa - 350
benar
Karyawan se

3| kesalahan da ) 232
Karyawan m

4| dalam melak ) 249
Karyawan sela

5. | dalam mengerjaka 10 - 282
diberikan

6. Karyawan _selalu 10 ) 247
menyelesaikan pe
Karyawan selalu

7 menyelesaikan tugas de 39 14 ) 254
menggunakan waktu yang
efektif
Karyawan diberikan gaji yang

8. sesuai dengan jabatan 27 10 ) 278

9 Kar_yawan Fiapat membgrikan 155 84 24 12 i 975
hasil pekerjaan yang baik
Karyawan dapat

10. | memanfaatkan waktu dengan 170 68 30 10 - 278
baik dalam bekerja

Total Skor 2803

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
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Dari tabel 5.19 diatas mengenai rekapitulasi mengenai variabel kepuasan
kerja karyawan Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara

Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu

Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Tidak Baik =660 —
Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa variabel Unit AVSEC PT
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru
berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut dapat
diketahui bahwa karyawan sudah merasakan kepuasan kerja selama bekerja, yang
dilihat dari pekerjaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan dan kemampuannya

sehingga merasa nyaman dalam bekerja.
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5.5. Analisis Variabel Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana

seseorang memiliki keinginan yang kuat untuk selalu menjadi anggota organisasi,

ang dilakukan oleh

H 1 i %
organisas HR\“ .@ gas dalam

membangu en karyav . -_ : asumsi bahwa
karyawan pakan ase _ :‘. ! .‘ aNg . aan. Visi dan
misi organisas ahkan karyawan
dalam bekerj
tujuan organi at . jug dipengaruhi oleh
faktor-faktor persona 3 struktur dan pengalaman

kerja.

kelekatan afeksi karyawan terhadap organisasi, kedua komitmen dipandang
sebagai biaya yang timbul jika meninggalkan organisasi dan yang ketiga
komitmen sebagai suatu kewajiban untuk tetap berada dalam organisasi. Elemen
dalam komimen organisasi tersebut vyaitu komitmen afektif, komitmen
continuance dan komitmen normative. Untuk mengetahui komitmen organisasi

pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif
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Kasim Il Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :
5.5.1. Komitmen Afektif

Komponen afektif menunjukkan suatu kelekatan secara emosi maupun

AL
>
w
3
@
S
Q
@
S
®

AN AN

“":‘E
)

hendaknya
jelas dan i engetahui hasil
ngkasa Pura Il

ka dapat dilihat

Tanggapan respo
pada PT. Angkasa |

emiliki perusahaan
ultan Syarif Kasim |1

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 13 19.7
Baik 34 51.5
Cukup 11 16.7
Kurang baik 8 12.1

Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber : data olahan
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Dari Tabel 5.20 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan merasa ikut memiliki perusahaan pada PT. Angkasa Pura Il (Persero)
Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 34 orang.atau sebesar 51.5%,
yang menyatakan sangat baik sebanyak 13 orang atau sebesar 19.7%, kemudian
yang menyatakan cukup baik sebanyak 11 orang atau sebesar 16.7% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik sebanyak 8 orang atau sebesar 12.1% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan merasa ikut memiliki perusahaan pada PT. Angkasa Pura Il (Persero)
Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru dalam kategori baik.
Karyawan saling terbuka dalam hal pekerjaan antar sesama karyawan lainnya agar
pekerjaan yang karyawan kerjakan dapat terselesaikan dengan baik, misalnya
karyawan saling bertukar pikiran dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Dalam
melakukan pekerjaan maka karyawan dituntut untuk saling percaya sesama
karyawan lainnya. Dengan saling percaya antar sesama maka hubungan baik akan
terjalin.

Menurut Malayu SP Hasibuan (2010:64) Tujuan dan kemampuan ikut
mempengaruhi tingkat disiplin kerja karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus
jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan
karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada

seseorang karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan Yyang
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bersangkutan, agar ia bekerja sungguh-sungguh dan berdisiplin baik untuk

mengerjakannya. Disinilah letak pentingnya asas the rightman in the right place.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai terikat secara

Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 40 orang atau sebesar
60.6%, yang menyatakan baik sebanyak 18 orang atau sebesar 27.3%, kemudian
yang menyatakan cukup baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik sebanyak 3 orang atau sebesar 4.5% dan tidak ada

responden yang menyatakan sangat tidak baik.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
terikat secara emosional dengan perusahaan pada PT. Angkasa Pura Il (Persero)
Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru dalam kategori sangat baik.
Tingkah laku karyawan' dapat..mencerminkan juga terhadap pekerjaan yang
dihasilkan, maka dari itu tingkah laku karyawan dalam bekerja harus sesuai norma
yang telah ditetapkan.

Menurut Siagian (1999:68) orang yang mempunyai pendidikan yang
rendah, jelas mempunyai keterampilan yang kurang, begitu juga erang yang sudah
berpendidikan agak tinggi masih tetap mempunyai produktivitas yang rendah.
Oleh sebab itu, maka perlu adanya keterpaduan antara keterampilan dengan
pengalaman kerja, hal ini dapat diatasi dengan cara mengikuti-pelatihan kerja di
luar atau pada tempat kerja untuk meningkatkan keterampilan.

Menurut Kartini Kartono (2000:35) juga seorang” pimpinan adalah
memunculkan dan mengembangkan sistem motivasi terbaik, untuk merangsang
kesediaan bekerja dari para pengikut dan bawahan. Pimpinan merangsang
bawahan agar mereka mau bekerja guna mencapai- Sasaran-sasaran organisasi
maupun untuk memenuhi“tujuan-tujuan.pribadi. Maka kepemimpinan yang
mampu memotivasi orang lain akan sangat mementingkan aspek-aspek psikis
manusia seperti pengakuan martabat, status sosial, kepastian emosional,
memperhatikan keinginan dan kebutuhan karyawan, kegairahan kerja, minat dan
lain-lain. Dalam melakukan pekerjaan maka pimpinan harus adil dalam
memperlakukan karyawan dalam melakukan setiap pekerjaaan agar karyawan

merasa nyaman dalam melakukan segala kegiatannya.
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Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan merasa
menjadi bagian dari perusahaan pada PT. Angkasa Pura Il (Persero) Cabang

Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, maka dapat dilihat pada pada hasil

1

SESE i

ak bai
E
-1'

[
!'

sebesar 53.1%, yang menyatakan baik sebanyak 17 orang atau sebesar 25.7%,
kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 9 orang atau sebesar 13.6%
selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa

karyawan merasa menjadi bagian dari perusahaan pada PT. Angkasa Pura Il



93

(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru dalam kategori
sangat baik. Loyalitas karyawan dapat dilihat dari cara bekerja yang baik dan hasil
kerja yang baik pula, loyalitas mencerminkan rasa tanggung jawab atas pekerjaan
yang dibebankan agar dapat selesai dengan baik pula.

Menurut Fred Luthans (2007:29) komitmen organisasi tidak bisa
dilepaskan dari sebuah istilah-loyalitas yang sering mengikuti kata komitmen,
pemahaman demikian ‘membuat istilah loyalitas dan komitmen mengandung
makna yang confuse. Loyalitas disini secara sempit diartikan sebagai berapa lama
karyawan bekerja dalam perusahaan atau sejauh..mana mereka tunduk pada
perintah atasan tanpa melihat kualitas kontribusi terhadap perusahaan.

5.5.2. Komitmen Continuance

Individu dengan continuance commitment yang tinggi akan bertahan
dalam organisasi, bukan karena alasan emosional, tapi karena adanya kesadaran
dalam individu tersebut akan kerugian besar yang dialami jika meninggalkan
organisasi, berkaitan dengan hal ini individu tersebut tidak dapat diharapkan untuk
memiliki keinginan yang kuat untuk berkontribusi pada organisasi, jika individu
tersebut tetap bertahan maka individu, tersebut dapat merasakan putus asa dan
frustasi yang dapat menyebabkan kinerja yang buruk.

Komponen kontinuitas individu menyadari suatu kondisi yang membatasi
alternatif yang sebanding dengan organisasinya sehingga individu merasa perlu
untuk selalu mempertimbangkan untung rugi pada karyawan bila harus
meninggalkan organisasi. Kondisi ini lebih dipengaruhi oleh faktor usia, masa

kerja, intensi untuk keluar dari organisasi. Komitmen kontinuitas dapat diartikan
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sebagai keterikatan yang konsisten dalam beraktivitas didasarkan pada
penghargaan individu terhadap apa yang telah diberikan kepada perusahaan

Komitmen juga berhubungan dengan bagaimana organisasi merespon

continuance
1 organisasi

erima suatu

situasi apa adanya, hal ‘men g finuance commitment
seseorang, ja keadaannya
yang tida

komitmen
continuance pada PT. / a Pur: ser )) Caba andara Sultan Syarif
Kasim Il Peka g asil tanggapan responden

berikut ini.

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 24.3
Baik 31 46.9
Cukup 10 15.2
Kurang baik 9 13.6

Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber : data olahan




95

Dari Tabel 5.23 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
menaruh perhatian terhadap masa depan perusahaan pada PT. Angkasa Pura Il
(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, yaitu tanggapan
responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar
46.9%, yang menyatakan sangat baik sebanyak 16 orang atau sebesar 24.3%,
kemudian yang menyatakan_cukup: baik sebanyak 10 orang atau sebesar 15.2%
selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 9 orang atau sebesar 13.6% dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
menaruh perhatian terhadap masa depan perusahaan pada PT. Angkasa Pura Il
(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim |1 Pekanbaru dalam kategori baik.
Atas segala pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan maka karyawan juga
harus berani mengambil resika serta bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah
diberikan.

Menurut Siagian (1999:29) disamping persyaratan tugas formal, perilaku
lainnya juga mempengaruhi efektifitas sebuah organisasi. Aktifitas-aktifitas ini
disebut perilaku inovatif dan spontan,organisasi tidak dapat mengawasi segala
kemungkinan dalam aktifitas-aktifitasnya, sehingga efektifitas dipengaruhi oleh
kesediaan kalangan karyawan.

Menurut Hasibuan (2000:69) perhatian dan pengarahan pimpinan
perusahaan yang cukup akan dapat mendorong terciptanya hubungan karyawan
yang serasi. Di dalam hal ini manajemen perusahaan yang bersangkutan sangat

perlu untuk mempertimbangkan kepemimpinan karyawan dan mendorongnya
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untuk keperluan yang positif. Tanpa adanya perhatian dari manajemen perusahaan
yang bersangkutan, maka hubungan karyawan ini akan menjadi kurang

serasi dan sebagai akibatnya tingkat produktifltas kerja dari perusahaan

tersebut akan men

(Persero) ; 2 a Su paru, maka dapat dilihat

pada pada

Sangat tidak be

Total

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.24 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan mau berusaha untuk mensukseskan kebijakan perusahaan pada PT.
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru,
yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu
sebanyak 39 orang atau sebesar 59.1%, yang menyatakan baik sebanyak 15 orang

atau sebesar 22.7%, kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 7 orang
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atau sebesar 10.6% selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang
atau sebesar 7.6% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa

Kasim |l

karena apa an dapa : D dengan baik maka

hasilnya ak

Me . s (2007: sebagai sik : en organisasi

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai bekerja di
perusahaan merupakan kebutuhan dan keinginan karyawan pada PT. Angkasa
Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, maka dapat

dilihat pada pada hasil tanggapan responden berikut ini.
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Tabel 5.25
Tanggapan responden mengenai bekerja di perusahaan merupakan
kebutuhan dan keinginan karyawan pada PT. Penerbit
Cabang Pekanbaru

Klasifikasi

Jawaban

Frekuensi Presentase

¢
0‘,

228

Dari

bekerja di awan pada PT.

Angkasa Pu

o2 ) elE

S
D
O
QD
>
s
=
'—\
(&3]
o
<
=}
«

yaitu tangg

Y
<.

o

o

o

5

S

2

ol

o

Y

=

@

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
bekerja di perusahaan merupakan kebutuhan dan keinginan karyawan pada PT.
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru
dalam kategori sangat baik. Agar dapat memperoleh kinerja yang baik dari
karyawan maka karyawan harus diberikan sauna serta situasi kantor dan pekerjaan

yang sesua dengan kemampuan karyawan tersebut.
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Menurut Siagian (1997:32) setiap karyawan diberi tugas dan tanggung

jawabnya dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya, oleh sebab itu penyelesaian

tugas harus yang handal perlu diperhatikan agar tolak ukur minimal kuantitas

Ko ormatif | C - ari pengalaman

sosialisasi peri kerja karena

kompensasi yang dite isalny asiswa : sehingga membuat

individu me

tingkah laku dalam pekerjaan. Hubungan normative commitment dengan tingkah
laku lebih lemah dibandingkan dengan affective commitment.

Untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan kerja, maka
pimpinan harus mengoreksi kesalahan dalam pelaksanaan kerja karyawan
tersebut. Dalam hal ini dituntut pimpinan yang selalu melakukan pengawasan,

karena pengawasan menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan dengan
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bawahan dalam mencapai tujuan perusahaan, maupun karyawan. Dengan
kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan, maka terwujudlah kerjasama

yang baik dan harmonis dalam perusahaan yang mendukung terbinanya

Angkasa : arse abang Bs S 2 Il Pekanbaru,

maka dapat

Tanggapan res engenai karyawan me adanya suatu kewajiban

Kurang baik
Sangat tidak baik

Total 66 100

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.26 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan merasa adanya suatu kewajiban atau tugas pada PT. Angkasa Pura Il
(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru yaitu tanggapan

responden terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 31 orang atau
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sebesar 46.9%, yang menyatakan baik sebanyak 22 orang atau sebesar 33.3%,
kemudian yang menyatakan sangat baik sebanyak 8 orang atau sebesar 12.1%
selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.7% dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan merasa adanya suatu, kewajiban: atau, tugas pada PT. Angkasa Pura 1l
(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim |I"Pekanbaru adalah dalam
kategori sangat baik. Apabila keadaan perusahaan serta pekerjaan yang
dibebankan karyawan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan karyawan maka
karyawan akan tetap bertahan pada perusahaan tersebut.

Menurut” Fred Luthans (2007:59) sebagai sikap, komitmen organisasi
paling sering didefenisikan sebagai (1) keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota
organisasi tertentu, (2) keinginan untuk berusaha keras® sesuai keinginan
organisasi dan (3) keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2000:69) hubungan karyawan ini juga akan ikut
menentukan tingkat produktifitas kerja dari para karyawan tersebut. Hubungan
karyawan yang tidak serasi akan menurunkan tingkat produktifitas kerja para
karyawan perusahaan. Hal ini di sebabkan oleh karena di dalam penyelesaian
tugas-tugasnya para karyawan akan merasa terganggu atau di ganggu dengan hal-
hal lain sebagai akibat dari tidak serasinya hubungan karyawan yang ada di dalam
perusahaan tersebut. Di dalam rangka perwujudan hubungan karyawan yang
serasi ini, inaka peranan manajemen perusahaan yang bersangkutan akan sangat di

harapkan kehadirannya. Perhatian dan pengarahan pimpinan perusahaan yang
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cukup akan dapat mendorong terciptanya hubungan karyawan yang serasi. Di
dalam hal ini manajemen perusahaan yang bersangkutan sangat perlu untuk

mempertimbangkan kepemimpinan karyawan dan mendorongnya untuk keperluan

AN yang positif

Kurang baik
Sangat tidak baik

Total 66 100

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.27 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan memiliki hubungan yang positif dengan tingkah laku dalam
pekerjaapada PT. Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim

Il Pekanbaru yang memberikan tanggapan terbanyak yaitu tanggapan responden
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terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 41 orang atau sebesar
62.1%, yang menyatakan baik sebanyak 12 orang atau sebesar 18.2%, kemudian

yang menyatakan cukup baik sebanyak 8 orang atau sebesar 12.1% selanjutnya

7.6% dan tidak ada

karyawan memiliki h : 0 tingkah |z alam pekerjaan
pada PT. 0 e g ® peSyarif Kasim |11
Pekanbaru ada ala atego ) gin maju dan

berkemban ka karya > ut tida 3 Ja engikuti segala

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan
diberikan jaminan sosial kesehatan untuk mendapatkan perlindungan dalam
bekerja pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan

Syarif Kasim Il Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.28
Tanggapan respondent tentang karyawan memiliki tanggung jawab dalam
bekerja pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara
Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Keterangan Jumlah Responde Presentase

19.7

responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan Unit AVSEC PT
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru baik
dengan karyawan memiliki tanggung jawab dalam bekerja pada Unit AVSEC PT

Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim 11 Pekanbaru.
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Berdasarkan deskripsi variabel kepuasan kerja pada Unit AVSEC PT
Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

diatas diperoleh rekapitulasi tanggapan responden sebagai berikut:

Sangat
o Tidak | o
Baik
1 Merasa ] 250
perusahaan
2 Terikat  s¢ ) 293
dengan per
3 Merasa me ] 250
perusahaan
4 Menaruh pe ) -
masa depan
> : 286
perusahaan
Bekerja di per
6. | merupakan keb 4 - 299
keinginan
7 Merasa adanya sua 10 ] -
kewajiban atau tuga
Memiliki hubungan yang . ‘l
8. positif dengan tingkah laku 24 10 - 287
dalam pekerjaan
9 Memiliki tanggung jawab 33 16 ) 250
dalam bekerja
Total Skor 2474

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel 5.29 diatas mengenai rekapitulasi mengenai variabel komitmen
organisasi Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan

Syarif Kasim Il Pekanbaru, dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar
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1172. Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai
berikut :

Nilai Tertinggi =9x5x66 =2970

Nilai Terendah

Syarif Kasim 1l Pekanbaru b a Kkategori baik. Berdasarkan hasil

"~
=]
i 1
=
5 ariabel komitmen
:_ g—' andara Sultan
o Z
® 3
= g
CE
-
< o
o =
iy -
- >
83
=
e 2
p—
=] g variabel komitmen
=
ﬂ-
—

rekapitulasi tersebut dapat diketahui bahwa karyawan sanagt menjunjung tinggi

perusahaan sehingga selalu mengangkat nama baik perusahaan tersebut.
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5.6. Pengaruh Kepuasan kerja Terhadap Komitmen organisasi Karyawan

Pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara

Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru digunakan rumus
sebagai berikut:

Y=a+bx+ ¢

Dimana :

Y = Komitmen organisasi

a = Konstanta
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X= Kepuasan kerja
b = Koofisien Regresi

¢ =epsilon

Model

Sig.

(Constant)

kepuasan_kerja

iy disay yejepe il uwdwnq g -

. Dependent Variable: kom

,002
,001

ini:

an bahwa koofisien
regresi dari variabel yaitu b berta . G berarti variabel kepuasan
kerja (X) di tingkatkan akan berda adap terhadap komitmen organisasi.
Untuk kepuasan kerja (X) memberikan angka koofisien regresi parsial yang
positif sebesar 0,844 terhadap variabel komitmen organisasi. Nilai ini memberi

indikasi bahwa jika terjadi peningkatan variabel kepuasan kerja sebesar 1% maka

variabel komitmen organisasi akan meningkat menjadi 84,4%.
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5.6.2. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat. Pengukuran

2
dilakukan dengan menghitung angkakoofisien determinasi. (R ) mendekati 1
maka makin tepat suatu garis linier dipergunakan sebagai pendekatan terhadap
penelitian. Persamaan regresi-selalu disertai'dengan,R? sebagai ukuran kecocokan.

Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 5.31
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,905% ,818 ,815 ,06673 1,839

a. Predictors: (Constant), kepuasan__kefja
b. Dependent Variable: komitmen_organisasi

Dari hasil - perhitungan diperoleh nilai R® sebesar 0,818 hal ini
menunjukkan 81,8% . perubahan terhadap komitmen. organisasi seharusnya
ditentukan oleh variabel bebas yakni variabel kepuasan kerja pada Unit AVSEC
PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru
sedangkan 18,2% lagi ditentukan oleh faktor lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini, misalnya kompensasi dan tunjangan kerja.
5.6.3. Uji—t

Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk uji t dengan memperhatikan t

hitung apakah signifikan apabila t hitung > t tabel.



Tabel 5.32

Hasil Perhitungan Uji t

Coefficients?®
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,075 2,188 4,035 ,002
kepuasan kerja ,884 ,052 ,905 6,977 ,001

a. Dependent Variable: komitmen_organisasi

yaitu (0,05;66).= 1,687 karena t hitung (6,977) > dari t tabel (1,687) maka Ho
ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kepuasan kerja
berpengaruh terhadap variabel komitmen organisasi pada Unit AVSEC PT

Angkasa Pura 11 (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif'Kasim Il Pekanbaru.

Untuk variabel kepuasan kerja, t hitung adalah 6,977 sedangkan t-tabel

5.7. Pembahasan

variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi
pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif
Kasim 1l Pekanbaru.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fariz Ramanda
Putra (2013) yang menyimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas kepuasan

kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu komitmen organisasi

Berdasarkan hasil uji:statistik ; diatas“maka dapat disimpulkan bahwa

karyawan.

terlihat dari hasil kerja karyawan begitu juga dengan komitmen kerja karyawan
akan sangat membawa pengaruh terhadap hasil kerja karyawan (Stephen Robbins,

2012). Ketiga faktor ini tentunya sangat membawa pengaruh yang signifikan

Banyak teori yang menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan, akan
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terhadap kinerja manajemen. ini dibuktikan dengan beberapa penelitian empiris
antara lain yang dilakukan oleh Michael Richi (2000) dan al-Badayneh etal.,

(2000) yang menyatakan terdapat hubungan yang moderat antar kepuasan kerja

perawat dengan K ak terdapat perbedaan

yang sigr | ‘H\H\‘\ ..“

yang lebih besa asan kerja a n organisasi karena

memiliki dan
lingkungan. Kepuasan kerja dapa 2 ntu otanya  komitmen
organisasio
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BAB VI

PENUTUP

yawan sudah

ekerjaan yang

terhadap variabel komitmen organisasi pada Unit AVSEC PT Angkasa Pura 1l
(Persero) Cabang Bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru.
6.2. Saran-saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dan mungkin akan menjadi
masukan bagi Unit AVSEC PT Angkasa Pura Il (Persero) Cabang Bandara Sultan

Syarif Kasim Il Pekanbaru yaitu :

112
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1. Pimpinan di perusahaan tersebut hendaknya memperhatikan kepuasan

kerja yang diterima karyawan, misalnya dengan memberikan pekerjaan

sesuai dengan kemampuan dan pendidikan yang dimiliki sehingga




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

114

DAFTAR PUSTAKA

As’ad Mohammad, 2019 Psikologi Industri, Lembaga Manajemen Akademi

Munandar, € embangan Perus: eka Cipta.

Nursalam. 2 L AL AR . m ahaan. Jakarta:
Sale : ’

Panggabean, iara. 2016 aj umbe anusia. Bogor:
Ghalia

Stephen R. dan Judge, Timothy Organizational Behaviour. Jakarta:
Salemba Empat.

Thoha, Miftah. 2014. Perilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya.
Jakarta: Raja Grafindo.

Umar, Husein. 2016. Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan. Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

115

Veithzal Rivai, 2018, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk. Perusahaan,
Cetakan Pertama, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada.

Wibowo. 2019. Manajemen Kinerja. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.




